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<b>ABSTRAK</b><br>

Balanced Scorecard (BSC) adalah suatu metode pengukuran kinerja yang terintegrasi baik dari aspek

keuangan dan non keuangan yang dapat memberikan umpan balik kepada perusahaan. Sebelum merancang

BSC, maka perusahaan harus mendefinisikan dahulu visi dan misinya untuk menentukan arah yang dituju

oleh perusahaan. Kemudian visi dan misi ini dijabarkan menjadi tujuan dan ukuran scorecard. Tujuan dan

ukuran ini memandang kinerja perusahaan dari 4 perspektif yaitu: keuangan, pelanggan, proses bisnis

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Tujuan BSC adalah untuk memberikan ukuran terhadap

kinerja perusahaan, karenanya dibuat sebuah matrik tolak ukur kinerja yang terdiri dari lag indicator sebagai

ukuran hasil dari pengukuran kinerja perusahaan. Perancangan BSC, PT. Fokus Bina Relasi dimulai dari

penerjemahan visi dan misi perusahaan ke dalam tujuan - tujuan strategis perspektif keuangan

(meningkatkan pengembalian investasi, keuntungan, asset turnover) ; perspektif pelanggan (meningkatkan

pangsa pasar, kepuasan pelanggan) ; perspektif proses bisnis internal (meningkatkan ketepatan waktu

prayek, pengendalian biaya proyek, dan pengendalian beban usaha) ; perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan (meningkatkan keahlian dan ketrampilan karyawan, kepuasan karyawan). Kemudian

menentukan inisiatif strategis yang akan dilakukan dan membuat model BSC PT Fokus Bina Relasi.

Perancangan BSC yang telah dibuat, digunakan sebagai kerangka untuk membantu pengukuran kinerja PT

Fokus Bina Relasi pada tahun 2005. Hasil perhitungan rnenunjukkan bahwa perusahaan mempunyai

permasalahan dalam mendapatkan profit margin yang lebih baik, hal ini disebabkan proses bisnis internal

perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari laporan BSC tahun 2005, hasil perhitungan aplikasi sederhana BSC,

tidak ada satupun lag indicator yang memperoleh hasil seperti apa yang telah ditargetkan sebelumnya.

<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

Balanced Scorecard (BSC) is a method to measure the performance which is well integrated from financial

aspect and non financial that also gives feed back for its strategic planning. Before designing BSC, the

company must define the vision and mission for determine the direction which is pointed by company. Then

vision and mission will be translated into objective and scorecard measure. This objective and measurement

will measuring the company performance from 4 perspectives: financial, customer, internal business

process, learning and growth. BSC aim is to give measurement of the company performance, therefore is

made as a metric of measurement of the company performance, which divide in lag indicator as the outcome

measurement. The Balance Scorecard design of PT. Fokus Bina Relasi was began by interpreting the

company's vision and mission into the strategic goal of the financial perspective (increase return on

investment, profit, and asset turnover) ; costumer perspective (increase market share, customer satisfied) ;

internal business process (increase projects time, control project expenditure, control company expenditure)

; learning and growth (increase skill and expertise to employee, employee satisfied). Afterwards, decide

what the initiative strategic must be done and make a Balance Scorecard model for PT Fokus Bina Relasi.
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The Design of BSC which has already made, is used as framework to measuring performance of PT Fokus

Bina Relasi at year 2005. The result tell the company have problem to get better profit margin because its

internal business process. We can see it in BSC report 2005, from simple application that had made, there's

no lag indicator in PT Fokus Bina Relasi's internal business process has achieve what had been targets by

company.</i>


